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ABSTRACT

The Gili Matra marine protected area is currently utilized as a marine tourism
destination and a site for capture fisheries activities. However, the management has not
yet assessed the area's utilization for capture fisheries, highlighting the need for research
on the patterns of these activities within the Gili Matra marine protected area. This study
aims to identify the types of fishing gear used and analyze the size of the dominant fish
species caught in the Gili Matra marine protected area. The research was conducted
from February to April 2024. Data were collected through interviews with respondents
and by measuring the length of the fish. The respondents in this study were groups of
fishermen who caught fish within the limited utilization zone, selected using the
accidental sampling method. The study measured 30 individual fish from each dominant
species caught in the Gili Matra marine protected area. The data were analyzed using
descriptive analysis and length frequency analysis. The study results showed that
fishermen used bottom handlines, gillnets, and spearguns to catch fish within the limited
utilization zone in the Gili Matra marine protected area. The dominant fish species
caught were Lutjanus gibbus, Siganus virgatus, and Parepeneus indicus. All of these fish
species (100%) were captured at sizes larger than their length at first maturity.

Keywords: fishing ground, handlines, length of fish, snapper
ABSTRAK

Pemanfaatan eksisting di kawasan konservasi Gili Matra hingga saat ini adalah
sebagai kawasan wisata bahari dan lokasi aktivitas perikanan tangkap. Namun pendataan
terhadap pemanfaatan kawasan untuk aktivitas perikanan tangkap belum dilakukan oleh
pengelola kawasan sehingga perlu adanya penelitian mengenai pola pemanfaatan
perikanan tangkap di kawasan konservasi Gili Matra. Tujuan dari dilakukannya penelitian
ini adalah mengidentifikasi jenis alat penangkap ikan dan menganalisis ukuran ikan yang
dominan ditangkap di dalam kawasan konservasi Gili Matra. Penelitian ini dilakukan
pada Februari-April 2024. Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara dengan
responden dan melakukan pengukuran panjang ikan. Responden pada penelitian ini
adalah kelompok nelayan yang menangkap ikan di dalam kawasan dan dipilih
menggunakan metode accidental sampling. Sedangkan jumlah sampel ikan yang diukur
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pada penelitian ini adalah 30 individu ikan untuk setiap jenis ikan. Jenis ikan yang diukur
merupakan jenis ikan dominan yang tertangkap di kawasan konservasi Gili Matra. Data
tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis length frequency. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nelayan menggunakan pancing dasar, jaring insang
hanyut, dan panah untuk menangkap ikan di dalam kawasan konservasi Gili Matra. Jenis
ikan yang dominan tertangkap di kawasan tersebut adalah ikan kakap merah (Lutjanus
gibbus), ikan baronang (Siganus virgatus), dan ikan jenggot (Parepeneus indicus).
Seluruh individu (100%) ikan dominan tersebut tertangkap dengan ukuran tangkap yang
lebih besar dibandingkan dengan ukuran panjang pertama kali matang gonad.

Kata kunci : Baronang, daerah penangkapan ikan, kakap merah, pancing dasar, panjang
ikan

PENDAHULUAN

Pemerintah menetapkan kawasan konservasi perairan untuk menjaga
kelestarian sumber daya ikan dalam rangka mendukung pengelolaan perikanan.
Pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (PermenKP) Nomor 31 Tahun
2020 disebutkan bahwa kawasan konservasi perairan merupakan kawasan perairan
yang dilindungi, dikelola dengan sistem zonasi yang terdiri dari zona inti,
pemanfaatan terbatas dan zona lainnya, untuk mewujudkan pengelolaan sumber
daya ikan, keanekaragaman hayati dan lingkungannya secara berkelanjutan.
Adapun kawasan konservasi tersebut dikelola dengan pendekatan zonasi, dimana
setiap zona memiliki aturan yang berbeda (Rusandi et al. 2021). Pada PermenKP
Nomor 31 Tahun 2020 disebutkan bahwa 3 zona di kawasan konservasi terdiri dari
zona inti untuk perlindungan mutlak terhadap target konservasi, zona pemanfaatan
terbatas untuk kegiatan perikanan dan pariwisata secara berkelanjutan, serta zona
lain sesuai peruntukan kawasan untuk kegiatan lainnya di luar zona inti dan zona
pemanfaatan terbatas.

Kawasan konservasi perairan memiliki tujuan untuk melestarikan sumber
daya ikan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan
(Peranginangin 2014; Qodriyatun 2019), sehingga kawasan konservasi perairan
sangat dimungkinkan untuk dimanfaatkan dalam rangka kepentingan ekonomi oleh
masyarakat di sekitar kawasan perairan tersebut. Tetapi pemanfaatan kawasan
konservasi perairan yang dilakukan secara masif akan berdampak negatif terhadap
lingkungan ekologi di kawasan tersebut (Anugrah dan Alfarizi 2021; Nugroho dan
Budianto 2021). Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai batasan dalam memanfaatkan suatu kawasan (Atmaja et al. 2011; Nizar
et al. 2022).

Salah satu kawasan konservasi perairan di Indonesia yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar kawasan adalah kawasan konservasi nasional Pulau Gili Air,
Gili Meno, dan Gili Trawangan (Gili Matra). Kawasan konservasi Gili Matra
berada di Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Penetapan kawasan konservasi Gili Matra sebagai kawasan
konservasi peraian nasional didasarkan pada Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 67 Tahun 2009, statusnya adalah Taman Wisata Perairan (TWP).
Secara geografi, kawasan konservasi Gili Matra terletak pada 8°20° — 8°23’ LS dan
116°00° — 116°08” BT. Kawasan konservasi Gili Matra berbatasan dengan Laut
Jawa di bagian utara dan barat, berbatasan dengan Selat Lombok di bagian selatan,
serta berbatasan dengan Teluk Tanjung Sire di bagian timur. Adapun luas kawasan
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konservasi Gili Matra adalah 2.954 ha (Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 34 Tahun 2022).

Kawasan konservasi Gili Matra memiliki potensi berbagai jenis ekosistem
dan sumber daya ikan (Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Kelautan dan
Ruang Laut Nomor 62 Tahun 2023). Potensi sumber daya tersebut memberikan
peluang terhadap pemanfaatan kawasan konservasi Gili Matra oleh masyarakat
sekitar. Pemanfaatan eksisting di kawasan konservasi Gili Matra hingga saat ini
adalah sebagai kawasan wisata bahari dan lokasi aktivitas perikanan tangkap.
Aktivitas wisata bahari yang ditemukan di kawasan konservasi Gili Matra adalah
scuba diving, snorkeling, berjemur, kano, olah raga memancing, dan selancar
(Kurniawan et al. 2016; Astuti 2018; Hilyana et al. 2022). Sementara itu,
pemanfaatan perikanan tangkap di kawasan konservasi Gili Matra dilakukan oleh
nelayan yang berada di dalam kawasan dengan menggunakan jenis-jenis alat
penangkapan ikan yang sederhana (Pratiwi et al. 2014; Wijayanto 2017; Gigentika
dan Hilyana 2022).

Hingga saat ini, pengelola kawasan konservasi Gili Matra belum secara
detail melakukan pendataan terhadap pemanfaatan kawasan untuk aktivitas
perikanan tangkap. Padahal pendataan mengenai aktivitas perikanan tangkap di
kawasan konservasi menjadi salah satu dasar dalam menjaga kelestarian sumber
daya ikan di zona pemanfaatan kawasan konservasi tersebut. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Anas et al. (2023) yang menyatakan bahwa Lutjanus gibbus
yang ditangkap oleh nelayan di dalam kawasan konservasi Gita Nada, Lombok
Barat berada pada status pemanfaatan fully exploited dengan nilai SPR 0,26 atau
26% sehingga pengelola kawasan konservasi Gita Nada perlu untuk melakukan
pengaturan ukuran ikan yang ditangkap dan tingkat upaya penangkapan ikan di
dalam kawasan untuk memperbaiki dan menghindari kondisi spesies ikan dari
kondisi penangkapan berlebih (over exploited) pada sumber daya ikan. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Agustina et al. (2018) menyatakan bahwa kondisi stok
ikan kerapu sunu jenis Plectropomus leopardus, Plectropomus maculatus, dan
Plectropomus oligacanthus yang ditangkap di dalam kawasan konservasi
Karimunjawa diindikasi mengalami kondisi tangkap lebih dengan SPR sebesar
0,14, 0,22, dan 0,25 sehingga opsi kegiatan pengelolaan kerapu sunu yang dapat
dilakukan kawasan tersebut adalah menutup kegiatan penangkapan untuk ikan
kerapu sunu kuning, mengurangi tekanan perikanan untuk ikan kerapu sunu
bintang timur dan sunu macan, dan mendorong tingkat pemanfaatan ikan kerapu
sunu hitam.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penelitian mengenai pola pemanfaatan
perikanan tangkap di kawasan konservasi Gili Matra perlu untuk dilakukan.
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis alat
penangkap ikan dan menganalisis ukuran ikan yang dominan ditangkap di kawasan
konservasi Gili Matra.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2023 untuk wawancara
dengan responden serta Februari-April 2024 untuk wawancara dan pengukuran
ikan. Penelitian ini dilakukan di kawasan konservasi Gili Matra yang terdiri dari 3
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pulau kecil yaitu Gili Air, Gili Meno, dan Gili Trawangan. Gambar 1
menunjukkan peta kawasan konservasi Gili Matra yang menjadi lokasi penelitian
ini.

(Sumber: BKKPN Kupang Wilayah Kerja Pulau Gili Air, Gili Meno, Gili Trawangan, 2023)
Gambar 1. Peta kawasan konservasi Gili Matra

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara dengan responden dan pengukuran langsung
terhadap panjang ikan yang dominan ditangkap di dalam zona pemanfaatan
terbatas kawasan konservasi Gili Matra. Sementara itu data sekunder
dikumpulkan dari BKKPN Kupang Wilayah Kerja Gili Matra dan penelitian
terdahulu. Tabel 1 berikut menunjukkan secara rinci mengenai jenis data, variabel
penelitian, dan sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini.

Tabel 1. Jenis data, variabel penelitian, dan sumber data yang dikumpulkan

Jenis Data Variabel Penelitian Sumber Data
Primer Jenis ikan dominan tertangkap Pengamatan langsung dan
nelayan
Panjang ikan (cm) Pengukuran langsung
Jenis alat penangkapan ikan Nelayan
Daerah penangkapan ikan Nelayan
Jumlah nelayan di kawasan Nelayan
konservasi Gili Matra
Sekunder Jenis pemanfaatan di kawasan BKKPN Kupang Wilker
konservasi Gili Matra Kerja Gili Matra
Jumlah nelayan di kawasan BKKPN Kupang Wilker
konservasi Gili Matra Kerja Gili Matra
Ukuran ikan layak tangkap Penelitian terdahulu

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi
mengenai unit penangkapan ikan, hasil tangkapan, dan daerah penangkapan ikan.
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Adapun responden pada penelitian ini adalah nelayan yang melakukan aktivitas
penangkapan ikan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili
Matra. Sementara itu, pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan
metode accidental sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang memilih
sampel dari orang-orang yang paling mudah ditemui atau kebetulan bertemu
dengan peneliti dan diyakini mewakili penelitian (Sugiyono 2013; Yosritzal et al.
2023). Menurut Bungin (2015), metode accidental sampling umumnya digunakan
ketika individu dari populasinya sulit ditemui dengan alasan tertentu, seperti
sibuk, tidak mau menjadi responden, tidak mau diganggu, atau alasan lainnya,
sehingga responden yang terpilih adalah responden yang berada di tempat, situasi
dan kondisi saat penelitian. Jumlah total nelayan di kawasan konservasi Gili
Matra adalah 90 orang nelayan (Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan
Kelautan dan Ruang Laut Nomor 62 Tahun 2023). Berdasarkan jumlah tersebut,
kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus Slovin (Sukma et al. 2021)
berikut:
N

T T¥ N(e)?

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan

Jumlah responden yang diperoleh dari rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 15% adalah 30 orang nelayan atau 33,33% dari total populasi nelayan
di kawasan konservasi Gili Matra. Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan
15% dikarenakan sumber data yang digunakan berasal dari tahun 2018. Pihak
pengelola kawasan konservasi Gili Matra belum memiliki data mutakhir
mengenai jumlah nelayan di sekitar kawasan tersebut. Secara umum, tidak ada
aturan baku statistik dalam menggunakan nilai tingkat kesalahan. Namun, Babbie
(2016) dan Creswell (2014) menyatakan bahwa pemilihan nilai tingkat kesalahan
yang lebih besar harus dipertimbangkan apabila data populasi tidak mutakhir atau
tidak pasti. Alasan serupa juga digunakan untuk melakukan pembagian merata ke
tiga gili mengenai jumlah responden, yaitu 10 orang dari Gili Air, 10 orang dari
Gili Meno, dan 10 orang dari Gili Trawangan.

Sementara itu, pengukuran ikan yang ditangkap oleh nelayan di dalam
kawasan konservasi Gili Matra dilakukan terhadap panjang total (total length/TL)
ikan. Kriteria jenis ikan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah ikan yang
ditangkap di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra.
Jumlah sampel ikan yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 ekor ikan untuk
setiap jenis ikan yang dominan ditangkap oleh nelayan di dalam zona
pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra. Secara spesifik, belum
ditemukan penelitian yang eksplisit menyebutkan bahwa jumlah sampel minimal
30 ekor ikan merupakan jumlah sampel ideal dalam analisis morfometrik ikan
atau terkait distribusi panjang ikan, tetapi berdasarkan penelitian yang relevan
tentang morfometrik ikan, banyak diantaranya mengimplikasikan bahwa sampel
minimal sebesar 30 ekor ikan sering digunakan untuk menjaga stabilitas analisis
statistik dan memastikan representasi variasi morfologis yang cukup.
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Analisis Data

(@) Analisis Deskriptif
Menurut Nasution (2017), analisis deskriptif dapat diartikan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data
atau keadaan atau fenomena yang berfungsi menerangkan keadaan, gejala,
atau persoalan. Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan pola pemanfaatan perikanan tangkap di dalam kawasan
konservasi Gili Matra, serta ukuran dan jenis ikan dominan yang ditangkap di
dalam kawasan konservasi Gili Matra.

(b) Analisis Length Frequency
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ukuran panjang ikan per jenis ikan
yang ditangkap di dalam kawasan konservasi Gili Matra. Analisis ini
menggunakan bantuan Ms. Excel untuk melakukan pengolahan data
histogram, dimana dilakukan perhitungan jumlah kelas dan selang kelas
dengan rumus :

K=1+ [3,32 X (log(n)))

nilai maksimum — nilai minimum
K

Keterangan: K = jumlah kelas, n = jumlah data

Selang kelas =

Data yang digunakan pada analisis ini merupakan data ukuran panjang per
jenis ikan yang diperoleh dari hasil pengukuran langsung di lapangan. Ukuran
panjang yang digunakan adalah panjang total (total length/TL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Perikanan Tangkap di Kawasan Konservasi Gili Matra

Aktivitas perikanan yang dapat dilakukan pada kawasan konservasi perairan
adalah aktivitas penangkapan ikan (Endratno et al. 2013; Kamargo et al. 2018).
Aktivitas penangkapan ikan tersebut diperbolehkan dilakukan pada zona
pemanfaatan terbatas, dengan syarat bahwa aktivitas penangkapan ikan tersebut
dilakukan menggunakan alat penangkapan ikan dan metode penangkapan ikan
ramah lingkungan. Selain itu, lokasi yang menjadi daerah penangkapan ikan
merupakan lokasi yang berada pada zona pemanfaatan terbatas pada titik lokasi
yang diizinkan untuk mengoperasikan alat penangkapan ikan (Febriani dan Hafsar
2020). Sementara itu, ikan yang menjadi target penangkapan adalah ikan-ikan
yang berukuran layak tangkap dan merupakan jenis ikan yang tidak dilarang
untuk ditangkap. Tujuan dari aturan tersebut adalah untuk menjaga ketersediaan
sumber daya ikan di dalam kawasan konservasi perairan sehingga
keanekaragaman ikan di dalam kawasan tersebut tetap terjaga meskipun
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Selain itu, pengaturan ukuran ikan yang
boleh ditangkap terutama diperuntukkan untuk menghindari adanya degradasi
terhadap individu-individu berukuran besar (seperti Serranidae, Lutjanidae) dari
populasi (Hastuty et al. 2015). Pengaturan tersebut juga berlaku di kawasan
konservasi Gili Matra.

Jenis-jenis alat penangkapan ikan yang biasa digunakan oleh nelayan di
dalam kawasan konservasi Gili Matra adalah jenis alat penangkap ikan yang

103 Ashari et al.



Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 14 Nomor 1: 98 - 114. Juni 2024

sederhana, yaitu pancing dasar, jaring insang hanyut, dan panah. Penggunaan alat
penangkapan ikan yang sederhana di dalam kawasan konservasi perairan sangat
umum terjadi, seperti di kawasan konservasi perairan Raja Ampat, Karimunjawa,
Gili Sulat dan Gili Lawang (Lombok Timur), dan lain sebagainya (Mubarok et al.
2012; Ernaningsih 2016; Damayanti et al. 2022).

Tidak semua nelayan di 3 gili yang merupakan bagian dari kawasan
konservasi Gili Matra menggunakan jenis alat penangkap ikan yang sama.
Nelayan di Gili Meno dan Gili Air menggunakan alat tangkap panah, jaring
insang hanyut, dan pancing dasar, sedangkan nelayan di Gili Trawangan hanya
menggunakan alat tangkap panah dan pancing dasar (Tabel 2). Berdasarkan
informasi yang diperoleh dan ketentuan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 31 Tahun 2020, maka diketahui bahwa tidak semua jenis alat
penangkap ikan diperbolehkan untuk beroperasi di zona pemanfaatan terbatas di
kawasan konservasi Gili Matra. Namun, ketiga jenis alat penangkap ikan yang
digunakan oleh nelayan di kawasan konservasi Gili Matra adalah jenis alat
penangkap ikan yang diperbolehkan dioperasikan di dalam kawasan konservasi
Gili Matra, terutama pada zona pemanfaatan terbatas sub zona perikanan tangkap.

Tabel 2 Jenis alat penangkap ikan yang digunakan di sekitar kawasan konservasi

Gili Matra
. Jenis Alat Penangkap Ikan
No. Lokasi Panah Jaring Insang Hanyut Pancing Dasar
1  Gili Air \ \ \Y
2  Gili Meno \Y \% \
3 Gili Trawangan \Y X \

Keterangan: V = digunakan oleh nelayan di lokasi tersebut; X = tidak digunakan oleh nelayan di
lokasi tersebut

Pancing dasar yang dioperasikan oleh nelayan di zona pemanfaatan terbatas
kawasan konservasi Gili Matra menggunakan nomor mata pancing 7-15 dengan
jumlah mata pancing dalam satu pancing adalah 1-2 mata pancing dan panjang tali
pancing sekitar 40-50 meter. Umpan yang digunakan berupa umpan alami, seperti
cumi-cumi, tongkol, teri, udang dan gurita yang dibeli oleh nelayan pada penjual
ikan. Penggunaan ukuran mata pancing dan jenis umpan memberikan pengaruh
yang terhadap jenis dan jumlah hasil tangkapan (Muktiono et al. 2013; Kurnia et
al. 2015; Pratama 2020; Hardi dan Junaidi 2023). Semakin besar nomor mata
pancing yang digunakan, maka semakin kecil ukuran ikan yang tertangkap,
sedangkan jenis umpan menentuka jenis ikan yang tertarik memakan umpan
tersebut. Oleh karena itu, nelayan harus memperhatikan pemilihan ukuran mata
pancing dan umpan yang digunakan sehingga penangkapan ikan yang dilakukan
di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra dapat
berlangsung secara berkelanjutan. Namun berdasarkan pada Peraturan Gubernur
NTB Nomor 55 Tahun 2023, maka diketahui bahwa ukuran mata pancing yang
digunakan oleh nelayan di kawasan konservasi Gili Matra tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku untuk menangkap ikan kakap dan kerapu, yaitu maksimal
menggunakan nomor mata pancing 5. Nelayan mengoperasikan pancing ulur
dengan menggunakan perahu jukung, perahu papan atau perahu motor tempel.
Gambar 2(a) menunjukkan alat tangkap pancing yang digunakan oleh nelayan di
dalam kawasan konservasi Gili Matra.
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()

(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023)

Gambar 2. Alat tangkap pancing dasar (a) dan jaring insang hanyut (b) dan (c)
yang digunakan oleh nelayan di dalam kawasan konservasi Gili
Matra

Jaring insang hanyut yang dioperasikan oleh nelayan di zona pemanfaatan
terbatas kawasan konservasi Gili Matra memiliki ukuran mata jaring antara 2-8
inci dengan panjang jaring insang hanyut antara 50-500 meter, tinggi jaring 5-10
meter. Secara umum, ukuran mata jaring pada alat tangkap jaring insang hanyut
memberikan pengaruh terhadap ukuran ikan yang tertangkap (Palo et al. 2017;
Irpan et al. 2018; Ngamel et al. 2023). Semakin besar ukuran mata jaring yang
digunakan oleh nelayan, maka semakin besar ukuran ikan yang tertangkap.
Sementara itu, tinggi jaring insang hanyut akan memberikan pengaruh terhadap
jangkauan kedalam perairan sehingga menentukan jenis ikan yang tertangkap.
Jaring insang tersebut dioperasikan dengan menggunakan perahu papan atau
perahu motor tempel. Gambar 2(b) dan 2(c) menunjukkan jaring insang yang
digunakan oleh nelayan di dalam kawasan konservasi Gili Matra.

-':T .
5 vl Wi

(Sumber: Dokumentasi enlitian, 2023)
Gambar 3. Alat tangkap panah yang digunakan oleh nelayan di dalam kawasan
konservasi Gili Matra

Alat tangkap panah yang digunakan oleh nelayan (Gambar 3) di zona
pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra memiliki panjang sekitar
1,5-2 meter. Pengoperasian panah oleh nelayan tersebut ada yang menggunakan
kapal dan ada yang tidak menggunakan kapal. Nelayan yang tidak menggunakan
kapal akan berjalan menyisir tepi pantai untuk memanah ikan. Alat tangkap panah
umumnya merupakan alat tangkap tambahan meskipun tidak jarang pula nelayan
yang menjadikan alat tangkap panah sebagai alat tangkap utama (Yulianto et al.
2018). Namun, penggunaan alat tangkap panah yang diperbolehkan di perairan
Provinsi NTB adalah alat tangkap panah tanpa menggunakan kompresor maupun
potasium sebagai alat bantu penangkapan (Peraturan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat Nomor 8 Tahun 2020; Peraturan Gubernur NTB Nomor 68 Tahun
2022; Anas et al. 2023).
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Hasil tangkapan yang berbeda ditemukan untuk setiap jenis alat penangkap
ikan yang dioperasikan di dalam kawasan konservasi Gili Matra. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh lhsan et al. (2017); Pramesthy dan
Mardiah (2019) bahwa setiap jenis alat tangkap memiliki target tangkapan utama
dan jumlah hasil tangkapan yang berbeda-beda. Untuk alat tangkap jaring insang
hanyut, umumnya digunakan untuk menangkap ikan tongkol, cakalang, terinjang,
dan jenis ikan pelagis lainnya. Tertangkapnya ikan pelagis tersebut dikarenakan
ikan-ikan tersebut terkejar hingga ke dalam kawasan dan penangkapannya
dilakukan di dalam kawasan. Jumlah hasil tangkap per trip untuk alat tangkap
jaring insang hanyut yaitu 4-7 bak. Semantara itu, alat tangkap pancing dasar
digunakan untuk menangkap jenis ikan karang di dalam kawasan, antara lain ikan
kakap merah, kerapu, baronang, jenggot dan jenis ikan karang lainnya. Jumlah
hasil tangkapan per satu kali trip pancing dasar di dalam kawasan konservasi Gili
Matra adalah < 1 bak. Kemudian, jenis ikan yang umum ditangkap dengan alat
tangkap panah di dalam kawasan konservasi Gili Matra adalah ikan-ikan karang
seperti kerapu, kakap, baronang, jenggot dan lain-lain. Jumlah hasil tangkapan per
trip untuk alat tangkap panah adalah rata-rata 4-7 individu ikan. Namun jika
musim ikan, nelayan panah tersebut dapat memperoleh ikan hingga 1 bak dalam
satu kali trip penangkapan. Secara umum, tiga jenis ikan yang dominan ditangkap
oleh nelayan di dalam kawasan konservas Gili Matra adalah ikan kakap merah
(Lutjanus gibbus), ikan baronang (Siganus virgatus), dan ikan jenggot
(Parupeneus indicus). Jenis ikan dominan yang dimaksud pada penelitian ini
adalah jenis ikan yang dominan ditangkap oleh nelayan di dalam kawasan
konservasi Gili Matra pada saat penelitian ini dilakukan. Ketiga jenis ikan tersebut
merupakan jenis ikan karang yang umum menjadi target tangkapan bagi nelayan
di kawasan konservasi perairan (Yuliana et al. 2017; Muis et al. 2020; Tenri et al.
2020) Gambar 4 menunjukkan jenis ikan yang dominan ditangkap nelayan di
dalam kawasan konservasi Gili Matra.

Lutjanus gibbus Parupeneus indicus Siganus virgatus
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2024)

Gambar 4. Jenis ikan dominan yang ditangkap oleh nelayan di dalam kawasan
konservasi Gili Matra pada bulan Februari-April 2024

Pada Gambar 5 menunjukkan lokasi penangkapan ketiga jenis ikan dominan
yang ditangkap di dalam kawasan konservasi Gili Matra. Apabila dilihat dari
Gambar 1, maka diketahui bahwa aktivitas penangkapan ikan yang dilakukan oleh
nelayan telah sesuai dengan zona yang diperbolehkan, yaitu pada zona
pemanfaatan terbatas (Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Kelautan dan
Ruang laut Nomor 62 Tahun 2023). Keberadaan zona pemanfaatan terbatas pada
kawasan konservasi perairan merupakan bentuk upaya untuk menunjukkan bahwa
eksploitasi sumber daya perikanan (perikanan tangkap) dan konservasi sumber

Pola pemanfaatan perikanan tangkap di zona ..... 106



Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 14 Nomor 1: 98 - 114. Juni 2024

daya dapat berjalan beriringan dan saling menguntungkan (Baransano dan
Mangimbulude 2011; Sala et al. 2017). Oleh karena itu, nelayan diperbolehkan
untuk melakukan aktivitas penangkapan ikan di dalam zona pemanfaatan terbatas
dengan mematuhi aturan yang berlaku. Namun, nelayan tentu tidak akan
melakukan aktivitas penangkapan ikan di daerah penangkapan ikan pada zona
pemanfaatan terbatas tersebut jika tidak terdapat potensi sumber daya ikan di zona
tersebut. Menurut Wulandari et al. (2017) dan Saraswati et al. (2019), suatu daerah
penangkapan ikan dikatakan potensial dijadikan lokasi penangkapan ikan jika bisa
digunakan untuk mengoperasikan alat tangkap, memiliki aksesibilitas yang
terbuka, keanekaragaman dan keseragaman ikan yang tinggi, dominansi ika yang
rendah, terdapat > 30 jenis ikan, serta persentase ukuran ikan yang layak tangkap
mencapai > 50%.
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(Sumber: Hasil Penelitian (diolah), 2023)

Gambar 5. Daerah penangkapan ikan untuk menangkap tiga jenis ikan dominan
yang ditangkap di dalam kawasan konservasi Gili Matra pada bulan
Februari-April 2024

Morfometrik Ikan yang Dominan Ditangkap di Zona Pemanfaatan Terbatas
Kawasan Konservasi Gili Matra

Morfometrik adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan misalnya panjang total dan panjang baku panjang tubuh dari bagian
mulut ikan paling anterior sampai pangkal batang ekor. Ukuran ini merupakan
salah satu hal yang dapat digunakan sebagai ciri taksonomik saat mengidentifikasi
ikan (Muhotimah et al., 2013). Berdasarkan morfometrik yang dilakukan terhadap
panjang ikan yang dominan ditangkap oleh nelayan di dalam zona pemanfaatan
terbatas kawasan konservasi Gili Matra, maka diperoleh distribusi sebaran panjang
ikan kakap merah (Lutjanus gibbus), ikan baronang (Siganus virgatus), dan ikan
jenggot (Parupeneus indicus).
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Gambar 6 menunjukkan bahwa ukuran panjang minimal Lutjanus gibbus
yang ditangkap nelayan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi
Gili Matra pada bulan Februari-April 2024 adalah 23 c¢cm dan ukuran panjang
maksimalnya adalah 31 cm. Kelompok panjang dominan yang tertangkap untuk
jenis ikan tersebut adalah 27,9-29,4 cm dan 29,5-31 cm dengan jumlah masing-
masing 8 ekor atau masing-masing 26,67% dari total sampel. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Lutjanus gibbus tersebut berada pada kondisi
ukuran layak tangkap, yaitu ukuran panjangnya melebihi ukuran panjang pertama
kali matang gonad. Data fishbase menunjukkan bahwa ukuran panjang Lutjanus
gibbus yang telah matang gonad adalah antara 20,9-21,5 cm. Sementara itu, pada
Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 55 Tahun 2023 disebutkan
bahwa ukuran Lutjanus gibbus yang boleh ditangkap adalah paling kecil 500 gram
atau setara dengan 27,91 cm (berdasarkan hubungan panjang dan berat ikan yang
dibahas setelah bagian ini). Maka, berdasarkan peraturan gubernur tersebut dapat
diketahui bahwa Lutjanus gibbus yang ditangkap oleh nelayan di dalam zona
pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra adalah ukuran yang
diperbolehkan dalam pengelolaan perikanan kakap dan kerapu berkelanjutan di
Provinsi NTB.

Jumlah Ikan (Individu)
[ B O S L = T s I s T

19.9-21.4

21,5-23
23,1-24.6
24,7262
263-27.8
27.9-29.4

29,531

Kelompok Panjang (cm)

————— Batas panjang ikan saat pertama kali matang gonad
_____ Batas panjang yang diperbolehkan ditangkap berdasarkan
Pergub NTB 55/2023

(Sumber: Hasil penelitian (diolah), 2024)

Gambar 6. Sebaran panjang ikan kakap merah (Lutjanus gibbus) yang ditangkap
oleh nelayan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi
Gili Matra pada bulan Februari-April 2024

Gambar 7 menunjukkan bahwa Siganus virgatus yang ditangkap oleh
nelayan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra
memiliki ukuran panjang minimal adalah 20 cm dan ukuran panjang maksimal
adalah 30 cm. Kelompok panjang dominan yang tertangkap untuk jenis ikan
tersebut adalah 21-22 cm, 25-26 cm dan 29-30 cm dengan jumlah masing-masing
6 ekor atau masing-masing 20,00% dari total sampel. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Siganus virgatus tersebut berada pada kondisi ukuran layak
tangkap. Menurut Syadli et al. (2022), ukuran panjang Siganus virgatus yang
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telah matang gonad adalah 13,5 cm. Hingga saat, belum ada pengaturan dari
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah mengenai ukuran Siganus virgatus
yang diperbolehkan untuk ditangkap.
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(Sumber: Hasil penelitian (diolah), 2024)

Gambar 7. Sebaran panjang ikan baronang (Siganus virgatus) yang ditangkap oleh
nelayan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili
Matra pada bulan Februari-April 2024
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_____ Batas panjang ikan saat pertama kali matang gonad

(Sumber: Hasil penelitian (diolah), 2024)

Gambar 8. Sebaran panjang ikan jenggot (Parupeneus indicus) yang ditangkap
oleh nelayan di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan
konservasi Gili Matra pada bulan Februari-April 2024

Gambar 8 menunjukkan bahwa ukuran panjang minimal Parupeneus
indicus yang ditangkap di zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili
Matra adalah 27 cm dan ukuran panjang maksimalnya adalah 32 cm. Kelompok
panjang dominan yang ditangkap untuk Parupeneus indicus tersebut adalah 28,1-
29 cm dan 30,1-31 cm dengan jumlah masing-masing 7 ekor atau masing-masing
23,33% dari total sampel. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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Parupeneus indicus yang ditangkap oleh nelayan di dalam zona pemanfaatan
terbatas kawasan konservasi Gili Matra berada pada kondisi ukuran layak
tangkap. Pada website data-ikan.org menunjukkan bahwa ukuran panjang ikan
Parupeneus indicus yang didaratkan di Sulawesi Utara (ditangkap pada WPP 716)
telah matang gonad pada panjang 23,59 cm. Hingga saat ini, belum ada
pengaturan dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah mengenai ukuran
Parupeneus indicus yang diperbolehkan untuk ditangkap.

Secara umum, hasil penelitian mengenai morfometrik tiga jenis ikan yang
dominan tertangkap di zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra
menunjukkan bahwa ukuran ikan yang tertangkap pada bulan Februari-April 2024
telah layak tangkap. Hal tersebut dapat menjadi informasi bagi pengelola kawasan
konservasi Gili Matra bahwa pada bulan Februari-April 2024 dapat dijadikan
waktu yang tepat untuk mengizinkan aktivitas penangkapan bagi tiga jenis ikan
dominan tersebut (Lutjanus gibbus, Siganus virgatus, dan Parepeneus indicus).
Namun, hasil penelitian ini belum dapat menunjukkan kondisi stok ketiga jenis
ikan dominan tersebut karena keterbatasan waktu pengumpulan data yang
dilakukan. Padahal informasi mengenai kondisi stok ikan penting sebagai dasar
bagi pengelola kawasan konservasi perairan untuk menentukan pengaturan
aktivitas penangkapan ikan sehingga sumber daya ikan di kawasan konservasi
perairan tersebut tetap terjaga kelestariannya (Agustina et al. 2018; Anas et al.
2023).

KESIMPULAN

Nelayan yang menangkap ikan di dalam kawasan konservasi Gili Matra
menggunakan alat tangkap pancing dasar, jaring insang hanyut, dan panah untuk
menangkap ikan di dalam zona pemanfaatan terbatas. Jenis ikan yang domian
ditangkap di dalam zona pemanfaatan terbatas kawasan konservasi Gili Matra
adalah ikan karang dengan jenis yang dominan ditangkap pada bulan Februari-
April 2-24 adalah ikan kakap merah (Lutjanus gibbus), ikan baronang (Siganus
virgatus), dan ikan jenggot (Parepeneus indicus). Ketiga jenis ikan tersebut rata-
rata ditangkap dengan ukuran panjang yang lebih besar daripada ukuran panjang
pertama kali matang gonadnya, artinya ketiga jenis ikan tersebut berukuran layak
tangkap.
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